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Abstrak
 

Karakter Fiksi merupakan salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah Karya Fiksi. Namun,

Karakter Fiksi, sama halnya dengan sebuah Karya Fiksi, terlahir dari hasil kreasi dan imajinasi dari

Pencipta, dengan demikian selayaknya sebuah Karakter Fiksi juga dianggap sebagai sebuah Ciptaan yang

dilindungi oleh Hak Cipta. Selain dari hal tersebut adalah bahwa Karakter Fiksi memiliki nilai ekonomi

yang sangat besar, hal ini dikarenakan dalam banyak kasus, Karakter Fiksi justru lebih dikenali

dibandingkan dengan Karya Fiksi dimana Karakter Fiksi tersebut berasal. Meskipun secara umum Hak

Cipta telah memberikan perlindungan kepada Karakter Fiksi, namun tanpa adanya Independensi Karakter

Fiksi dalam Peraturan Hak Cipta, perlindungan kepada Karakter Fiksi belumlah cukup.

Ketiadaan Independensi Karakter Fiksi menimbulkan berbagai permasalahan mulai dari inkonsistensi

sampai perihal kepastian hukum itu sendiri. Hal ini terjadi dalam berbagai kasus yang terjadi di Negara yang

memiliki Industri Kreatif yang telah maju seperti Amerika Serikat dan Jepang. Sehingga desakan mengenai

Independensi Karakter Fiksi dalam Hak Cipta ini menjadi meluas. Hal ini juga berlaku di Indonesia sebagai

Negara yang sedang berkembang kearah yang positif dalam Industri Kreatifnya. Kasus yang terjadi pada

Pak Raden dalam Kasus Si Unyil dapat menjadi pemicu untuk pengimplementasian Independensi Karakter

Fiksi dalam Hak Cipta Indonesia.

<hr>

Fictional Character is an inseparable element from any Fictional Works. However, just like any Fictional

Works, a Fictional Character was born from the Creators creative minds and imagination, thus deserved to

be called an artistic works which granted a copyright protection. Aside from that, Fictional Character has a

huge economic value since in many cases the Fictional Character are more well-known than the Fictional

Works where the Fictional Character originated from. Although the Copyright Protection has granted the

Fictional Characters a protection in general, the protection itself is not enough without an independent

protection in the Copyright Law regarding Fictional Character.

The absence of any Independence in the Copyright Law for Fictional Character have generated some

problems which occurred within the Country with advanced Creative Industry such as United States of

America and Japan. Therefore, the urgency for the Independency of Fictional Character within Copyright

Law has become prevalent in the said Countries. The urgencies are also applied in Indonesia as a country

with a positive development in the creative industry. The case that befall Pak Raden in Si Unyil case should

serve as a trigger for the implementation of the Independency of Fictional Character within Indonesian

Copyright Law.
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